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BAB 1 

1.1. TATA TERTIB PRAKTIKU M/SKILLôS LAB 

1.1. 1. Persiapan Sebelum Skills lab 

o Bacalah buku petunjuk skills lab sehingga dapat menguasai hal yang 

harus dikerjakan atau dipahami  

o Memakai baju skills lab lengkap dengan name tag, dan membawa 

perlengkapan yang diperlukan 

o Setiap kali akan mengerjakan/ memulai skills lab, periksa dulu 

kelengkapan praktikum yang disediakan apakah dalam keadaan baik 

atau tidak. Jika ada kekurangan segera lapor kepada instruktur 

1.1.2. Selama Skills lab 

o Selama praktikum mahasiswa tidak diperbolehkan merokok, makan, 

atau memasukkan jari/benda lain ke dalam mulut 

o Apabila terjadi kecelakaan sekecil apapun (misal mendapat luka) 

segera lapor kepada instruktur 

1.1.3. Setelah Skills lab 

o Bersihkan meja praktikum dan semua perlatan yang dipakai   

1.2. TATA TERTIB UJIAN PRAKTIKUM/SKILLôS LAB 

1. Setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti semua ujian praktikum / skillôs lab 

pada waktu yang telah ditentukan 

2. Mahasiswa yang berhalangan mengikuti ujian harus melapor paling lambat 

2 (dua) hari sesudah hari ujian kepada penanggung jawab Mata Ajar yang 

bersangkutan dengan mengajukan alasan tertulis yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan akan mendapat kesempatan untuk mengikuti 
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ujian susulan pada waktu dan menurut cara yang ditetapkan oleh 

penanggung jawab Mata Ajar 
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BAB 2 

MODUL KEGIATAN SKILLôS LAB IKGA  

 

2.1. MODUL 1  : ANALISIS RUANG & DESAIN SM  1   

TOPIK 1  : Kehilangan gigi 55, 65, 74 dan 85 

2.1.1.KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI:  

Pada akhir kegiatan skills lab SM mahasiswa mampu :   

1. Mahasiswa mampu merencanakan perawatan ruang pada anak  dengan 

cara menghitung kebutuhan ruang dan memprediksi tempat gigi permanen  

2. Menggambar desain alat space maintainer (SM).   

3. Mengembangkan rencana perawatan yang  komprehensif dan rasional 

berdasarkan  diagnosis. 

       2.1.2. SASARAN PEMBELAJARAN PENUNJANG :  

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Membuat desain SM. 

 

2.2. TOPIK 2 : Kehilangan gigi 65 & 85 

2.2.1.KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI:  

Pada akhir kegiatan skills lab SM mahasiswa mampu :   

1. Mahasiswa mampu merencanakan perawatan ruang pada anak  dengan 

cara menghitung kebutuhan ruang dan memprediksi tempat gigi permanen  

2. Menggambar desain alat space maintainer (SM).   

3. Mengembangkan rencana perawatan yang  komprehensif dan rasional 

berdasarkan  diagnosis. 

    2.2.2. SASARAN PEMBELAJARAN PENUNJANG 

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Membuat desain SM. 
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2.3. TOPIK 3 : Kehilangan gigi 53, 63, 74, 75, 84 & 85 

2.3.1. KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI :  

Pada akhir kegiatan skills lab SM mahasiswa mampu :   

1. Mahasiswa mampu merencanakan perawatan ruang pada anak  dengan 

cara menghitung kebutuhan ruang dan memprediksi tempat gigi permanen  

2. Menggambar desain alat space maintainer (SM).   

3. Mengembangkan rencana perawatan yang  komprehensif dan rasional 

berdasarkan  diagnosis. 

      2.3.2. SASARAN PEMBELAJARAN PENUNJANG :  

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Membuat desain SM. 

 

2.4. TOPIK 4  : Kehilangan gigi 53, 64, 74, 75 & 85 

2.4.1. KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI :    

Pada akhir kegiatan skills lab SM mahasiswa mampu :   

1. Mahasiswa mampu merencanakan perawatan ruang pada anak  dengan 

cara menghitung kebutuhan ruang dan memprediksi tempat gigi 

permanen  

2. Menggambar desain alat space maintainer (SM).   

3. Mengembangkan rencana perawatan yang  komprehensif dan rasional 

berdasarkan  diagnosis. 

2.4.2. SASARAN PEMBELAJARAN PENUNJANG :  

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Membuat desain SM. 
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2.5. . MODUL  2  : MEMBUAT KOMPONEN -KOMPONEN PERANTI  

SPACE MAINTAINER  1 

2.5.1. KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI :   

Pada akhir kegiatan skills lab SM mahasiswa mampu :   

1.  Membuat peranti space maintainer lepasan  

2.  Mahasiswa mampu memahami prosedur laboratorium  

3. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif anterior 

4. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif posterior 

5. Mahasiswa mampu membuat komponen pelebaran basis malam  

2.5.2. SASARAN PEMBELAJARAN PENUNJANG : 

1. Membuat peranti SM lepasan  

 

2.6. MODUL  2  : MEMBUAT KOMPONEN -KOMPONEN PERANTI  

SPACE MAINTAINER  2   

2.5.1. KOMPETENSI YANG HARUS DICAPAI :    

Pada akhir kegiatan skills lab SM mahasiswa mampu :   

1. Membuat peranti space maintainer lepasan  

2. Mahasiswa mampu memahami prosedur laboratorium  

3. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif anterior 

4. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif posterior 

5. Mahasiswa mampu membuat komponen pelebaran basis malam  

2.5.2. SASARAN PEMBELAJARAN PENUNJANG :  

1. Membuat peranti SM lepasan  
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BAB 3 

POKOK BAHASAN  

 

3.1  MODUL 1  :  ANALISIS RUANG 1   

3.2 TOPIK 1  :  Kehilangan gigi 55, 65, 74 dan 85 

3.3 SASARAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir kegiatan pembelajaran SL diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Menggambar desain SM. 

3.4 ALAT  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

- Jangka sorong 

- Pensil 

- Ballpoint 

- Spidol warna merah, hijau, biru 

- Tabel Moyers 

- Brass wire 

- Tang 3 jari 

- Tang 2 jari bulat coil  

- Tang 2 jari persegi / tang Adams 

- Tang potong 

- Lampu spiritus 

- Mata bur fraser  

- Pisau malam 

- Pisau model 
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- Gergaji besi kecil, lebar 1cm 

- Lap kain putih 

- Koran untuk alas 

- Tempat sampah kecil 

 

3.5 BAHAN  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Model cetakan RA dan RB 

dari stone 

- Kawat stainless steel  

diameter 0,6 mm, 0,7 mm 

- Malam merah 

- Spiritus 

- Anasir gigi  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

 

3.6 TEORI  

Perawatan ruang atau yang sering disebut dengan space maintainance (SM) 

adalah suatu perawatan untuk mempertahankan, memelihara agar lengkung 

rahang tetap akibat gigi desidui tanggal prematur. Jika ruang menyempit atau 

hilang maka perlu mengembalikannya yang  disebut space regainer. Alat 

yang digunakan untuk mempertahankan ruang disebut dengan space 

maintainer. 

Indikasi perawatan ruang (SM): 

a. syarat perawatan SM terpenuhi: 
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- Relasi molar pertama permanen Klas I Angle ato end to end yang akan 

menjadi Klas I 

- Relasi incisive baik 

- Semua benih gigi permanen masih lengkap (Ro foto) 

- Gigi permanen masih lama erupsi (benih gigi permanen belum menembus 

tulang) 

- Tempat cukup untuk menampung gigi pengganti 

b. gigi sulung tanggal prematur  

c. belum terjadi maloklusi 

d. ada trauma psikis (untuk gigi anterior) 

 

Kontra indikasi perawatan ruang (SM): 

 a. alergi terhadap bahan yang digunakan untuk alat SM 

 b. agenisi P2 

 c. gigi permanen pengganti sudah menembus tulang alveolar 

 d.  pasien tidak kooperatif     

 

3.7 TAHAPAN PEKERJAAN  

1. Kelompok A & B melakukan perencanaan SM Model 1 

2. Memberi nama mahasiswa dan tandai MODEL rahang tersebut dengan 

spidol tahan air. 

3. Melakukan analisis ruang berupa penghitungan tempat yang tersedia dan 

tempat yang dibutuhkan (dilampirkan lembar perencanaan SM dan tabel 

Moyers) dengan cara :  

a. Menentukan relasi M1 permanen ( beri tanda a sesuai relasi pada model) 

b. Menetukan relasi insisif ( beri tanda a bila relasi baik) 

c. Menghitung lebar empat insisif permanen rahang bawah, kemudian 

menentukan lebar C-P1-P2 dalam tabel Moyers sesuai hasil lebar empat 

insisif tadi  

d. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

maksila :  
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¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

e.  Hasil penghitungan ruang pada maksila kekurangan / kelebihan tempat 

f. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

mandibula :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

g. Menghitung koreksi pergeseran M1 permanen bila ada 

h.  Hasil penghitungan ruang pada mandibula kekurangan / kelebihan tempat 

i. Menentukan kesimpulan hasil analisis ruang memerlukan perawatan space 

maintainer atau perawatan ortodonti 
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4.1  MODUL 1  :  ANALISIS RUANG 2  

4.2 TOPIK 2  :  Kehilangan gigi 65 & 85 

4.3 SASARAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir kegiatan pembelajaran SL diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Menggambar desain SM. 

4.4   ALAT 

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

- Jangka sorong 

- Pensil 

- Ballpoint 

- Spidol warna merah, hijau, biru 

- Tabel Moyers 

- Brass wire 

- Tang 3 jari 

- Tang 2 jari bulat coil  

- Tang 2 jari persegi / tang Adams 

- Tang potong 

- Lampu spiritus 

- Mata bur fraser  

- Pisau malam 

- Pisau model 

- Gergaji besi kecil, lebar 1cm 

- Lap kain putih 

- Koran untuk alas 
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- Tempat sampah kecil 

4.5 BAHAN  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Model cetakan RA dan RB 

dari stone 

- Kawat stainless steel  

diameter 0,6 mm, 0,7 mm 

- Malam merah 

- Spiritus 

- Anasir gigi  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

 

4.6 TEORI  

Perawatan ruang atau yang sering disebut dengan space maintainance (SM) 

adalah suatu perawatan untuk mempertahankan, memelihara agar lengkung 

rahang tetap akibat gigi desidui tanggal prematur. Jika ruang menyempit atau 

hilang maka perlu mengembalikannya yang  disebut space regainer. Alat 

yang digunakan untuk mempertahankan ruang disebut dengan space 

maintainer. 

Indikasi perawatan ruang (SM): 

a.syarat perawatan SM terpenuhi: 

- Relasi molar pertama permanen Klas I Angle ato end to end yang akan 

menjadi Klas I 

- Relasi incisive baik 

- Semua benih gigi permanen masih lengkap (Ro foto) 

- Gigi permanen masih lama erupsi (benih gigi permanen belum menembus 

tulang) 
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- Tempat cukup untuk menampung gigi pengganti 

b. gigi sulung tanggal prematur  

c. belum terjadi maloklusi 

d. ada trauma psikis (untuk gigi anterior) 

 

Kontra indikasi perawatan ruang (SM): 

 a. alergi terhadap bahan yang digunakan untuk alat SM 

 b. agenisi P2 

 c. gigi permanen pengganti sudah menembus tulang alveolar 

 d.  pasien tidak kooperatif     

 

4.7 TAHAPAN PEKERJAAN   

1. KELOMPOK A  & B melakukan perencanaan SM Model 2   

2. Memberi nama mahasiswa dan tandai MODEL rahang tersebut dengan 

spidol tahan air. 

3. Melakukan analisis ruang berupa penghitungan tempat yang tersedia dan 

tempat yang dibutuhkan (dilampirkan lembar perencanaan SM dan tabel 

Moyers) dengan cara :  

a. Menentukan relasi M1 permanen ( beri tanda a sesuai relasi pada 

model) 

b. Menetukan relasi insisif ( beri tanda a bila relasi baik) 

c. Menghitung lebar empat insisif permanen rahang bawah, kemudian 

menentukan lebar C-P1-P2 dalam tabel Moyers sesuai hasil lebar 

empat insisif tadi  

d. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

maksila :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

e.  Hasil penghitungan ruang pada maksila kekurangan / kelebihan 

tempat 
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f. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

mandibula :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

g. Menghitung koreksi pergeseran M1 permanen bila ada 

h. Hasil penghitungan ruang pada mandibula kekurangan / kelebihan 

tempat 

i. Menentukan kesimpulan hasil analisis ruang memerlukan perawatan 

space maintainer atau perawatan ortodonti 
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5.1  MODUL 1  :  ANALISIS RUANG 3  

5.2 TOPIK 3   :  Kehilangan gigi  53, 63, 74, 75, 84 & 85  

5.3 SASARAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir kegiatan pembelajaran SL diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 

2. Menggambar desain SM. 

5.4   ALAT 

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

- Jangka sorong 

- Pensil 

- Ballpoint 

- Spidol warna merah, hijau, biru 

- Tabel Moyers 

- Brass wire 

- Tang 3 jari 

- Tang 2 jari bulat coil  

- Tang 2 jari persegi / tang Adams 

- Tang potong 

- Lampu spiritus 

- Mata bur fraser  

- Pisau malam 

- Pisau model 

- Gergaji besi kecil, lebar 1cm 

- Lap kain putih 

- Koran untuk alas 

- Tempat sampah kecil 

5.5 BAHAN  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Model cetakan RA dan RB 

dari stone 

- Kawat stainless steel  

diameter 0,6 mm, 0,7 mm 

- Malam merah 

- Spiritus 

- Anasir gigi  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 
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5.6 TEORI  

Perawatan ruang atau yang sering disebut dengan space maintainance (SM) 

adalah suatu perawatan untuk mempertahankan, memelihara agar lengkung 

rahang tetap akibat gigi desidui tanggal prematur. Jika ruang menyempit atau 

hilang maka perlu mengembalikannya yang  disebut space regainer. Alat 

yang digunakan untuk mempertahankan ruang disebut dengan space 

maintainer. 

Indikasi perawatan ruang (SM): 

a.syarat perawatan SM terpenuhi: 

- Relasi molar pertama permanen Klas I Angle ato end to end yang akan 

menjadi Klas I 

- Relasi incisive baik 

- Semua benih gigi permanen masih lengkap (Ro foto) 

- Gigi permanen masih lama erupsi (benih gigi permanen belum menembus 

tulang) 

- Tempat cukup untuk menampung gigi pengganti 

e. gigi sulung tanggal prematur  

f. belum terjadi maloklusi 

g. ada trauma psikis (untuk gigi anterior) 

 

Kontra indikasi perawatan ruang (SM): 

 a. alergi terhadap bahan yang digunakan untuk alat SM 

 b. agenisi P2 

 c. gigi permanen pengganti sudah menembus tulang alveolar 

 d.  pasien tidak kooperatif     

 

5.7 TAHAPAN PEKERJAAN  

1. KELOMPOK A  & B melakukan perencanaan SM Model 3   

2. Memberi nama mahasiswa dan tandai MODEL rahang tersebut dengan 

spidol tahan air. 

3. Melakukan analisis ruang berupa penghitungan tempat yang tersedia dan 

tempat yang dibutuhkan (dilampirkan lembar perencanaan SM dan tabel 

Moyers) dengan cara :  

a. Menentukan relasi M1 permanen ( beri tanda a sesuai relasi pada 

model) 

b. Menetukan relasi insisif ( beri tanda a bila relasi baik) 
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c. Menghitung lebar empat insisif permanen rahang bawah, kemudian 

menentukan lebar C-P1-P2 dalam tabel Moyers sesuai hasil lebar 

empat insisif tadi  

d. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

maksila :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

e.  Hasil penghitungan ruang pada maksila kekurangan / kelebihan 

tempat 

f. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

mandibula :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

g. Menghitung koreksi pergeseran M1 permanen bila ada 

h. Hasil penghitungan ruang pada mandibula kekurangan / kelebihan 

tempat 

i. Menentukan kesimpulan hasil analisis ruang memerlukan perawatan 

space maintainer atau perawatan ortodonti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.1  MODUL 1  :  ANALISIS RUANG 4  

6.2 TOPIK 4   :  Kehilangan gigi 53, 64, 74, 75 & 85 

6.3 SASARAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir kegiatan pembelajaran SL diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Melakukan pengukuran ruang pada model gigi. 
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2. Menggambar desain SM. 

6.4   ALAT 

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

- Jangka sorong 

- Pensil 

- Ballpoint 

- Spidol warna merah, hijau, biru 

- Tabel Moyers 

- Brass wire 

- Tang 3 jari 

- Tang 2 jari bulat coil  

- Tang 2 jari persegi / tang Adams 

- Tang potong 

- Lampu spiritus 

- Mata bur fraser  

- Pisau malam 

- Pisau model 

- Gergaji besi kecil, lebar 1cm 

- Lap kain putih 

- Koran untuk alas 

- Tempat sampah kecil 

6.5 BAHAN  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Model cetakan RA dan RB 

dari stone 

- Kawat stainless steel  

diameter 0,6 mm, 0,7 mm 

- Malam merah 

- Spiritus 

- Anasir gigi  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

 

6.6 TEORI  

Perawatan ruang atau yang sering disebut dengan space maintainance (SM) 

adalah suatu perawatan untuk mempertahankan, memelihara agar lengkung 

rahang tetap akibat gigi desidui tanggal prematur. Jika ruang menyempit atau 

hilang maka perlu mengembalikannya yang  disebut space regainer. Alat 
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yang digunakan untuk mempertahankan ruang disebut dengan space 

maintainer. 

Indikasi perawatan ruang (SM): 

a.syarat perawatan SM terpenuhi: 

- Relasi molar pertama permanen Klas I Angle ato end to end yang akan 

menjadi Klas I 

- Relasi incisive baik 

- Semua benih gigi permanen masih lengkap (Ro foto) 

- Gigi permanen masih lama erupsi (benih gigi permanen belum menembus 

tulang) 

- Tempat cukup untuk menampung gigi pengganti 

h. gigi sulung tanggal prematur  

i. belum terjadi maloklusi 

j. ada trauma psikis (untuk gigi anterior) 

 

Kontra indikasi perawatan ruang (SM): 

 a. alergi terhadap bahan yang digunakan untuk alat SM 

 b. agenisi P2 

 c. gigi permanen pengganti sudah menembus tulang alveolar 

 d.  pasien tidak kooperatif     

 

6.7 TAHAPAN PEKERJAAN  

1. KELOMPOK A  & B melalukan perencanaan SM Model 2   

2. Memberi nama mahasiswa dan tandai MODEL rahang tersebut dengan 

spidol tahan air. 

3. Melakukan analisis ruang berupa penghitungan tempat yang tersedia dan 

tempat yang dibutuhkan (dilampirkan lembar perencanaan SM dan tabel 

Moyers) dengan cara :  

a. Menentukan relasi M1 permanen ( beri tanda a sesuai relasi pada 

model) 

b. Menetukan relasi insisif ( beri tanda a bila relasi baik) 

c. Menghitung lebar empat insisif permanen rahang bawah, kemudian 

menentukan lebar C-P1-P2 dalam tabel Moyers sesuai hasil lebar 

empat insisif tadi  

d. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

maksila :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  
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Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

e.  Hasil penghitungan ruang pada maksila kekurangan / kelebihan 

tempat 

f. Menghitung tempat yang tersedia dan tempat yang dibutuhkan pada 

mandibula :  

¶ Dengan lengkungan kawat  

¶ Dengan pengukuran  

Pilih metode pengukuran yang tepat sesuai keadaan gigi-geligi pada model 

studi. 

g. Menghitung koreksi pergeseran M1 permanen bila ada 

h. Hasil penghitungan ruang pada mandibula kekurangan / kelebihan 

tempat 

i. Menentukan kesimpulan hasil analisis ruang memerlukan perawatan 

space maintainer atau perawatan ortodonti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.1    MODUL 1  :  PEMBUATAN PERANTI SM  LEPASAN 1  

7.2 TOPIK 1   :  Kehilangan gigi 53 & 63 

7.3 SASARAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir kegiatan pembelajaran SL diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Membuat peranti space maintainer lepasan  

2. Mahasiswa mampu memahami prosedur laboratorium  

3. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif anterior 
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4. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif posterior 

5. Mahasiswa mampu membuat komponen pelebaran basis malam  

 

7.4   ALAT 

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

- Tang 3 jari 

- Tang 2 jari bulat coil  

- Tang 2 jari persegi / tang Adams 

- Tang potong 

- Lampu spiritus 

- Mata bur fraser  

- Pisau malam 

- Pisau model 

- Gergaji besi kecil, lebar 1cm 

- Lap kain putih 

- Koran untuk alas 

- Tempat sampah kecil 

 

7.5 BAHAN  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Model cetakan RA dan RB 

dari stone 

- Kawat stainless steel  

diameter 0,6 mm, 0,7 mm 

- Malam merah 

- Spiritus 

- Anasir gigi  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

 

7.7 TAHAPAN PEKERJAAN  

1. KELOMPOK A  & B melakukan pembuatan peranti SM Lepasan 1   

2. Memberi nama mahasiswa dan tandai MODEL rahang tersebut dengan 

spidol tahan air. 

3.  Membuat komponen retentif anterior berupa busur labial pada gigi 52 ï 

62  

4. Membuat komponen retentif posterior berupa  C clasp pada gigi 16 & 26   



  

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI ς UNIVERSITAS BRAWIJAYA 23 

 

5. Membuat basis malam pada model studi yang sudah ada klamernya dan 

pada regio gigi yang tanggal premature (Pembuatan basis malam sama 

seperti yang sudah diberikan pada blok 3) 

6. Finalisasi SM lepas dengan basis malam (penghalusan basis malam) 

 

 

 

8.1    MODUL 1  :  PEMBUATAN PERANTI SM LEPASAN 2 

8.2 TOPIK 2   :  Kehilangan gigi 74, 75 & 85 

8.3 SASARAN PEMBELAJARAN  

Pada akhir kegiatan pembelajaran SL diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Membuat peranti space maintainer lepasan  

2. Mahasiswa mampu memahami prosedur laboratorium  

3. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif anterior 

4. Mahasiswa mampu membuat kompone retentif posterior 

5. Mahasiswa mampu membuat komponen pelebaran basis malam  

8.4   ALAT  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

 

- Tang 3 jari 

- Tang 2 jari bulat coil  

- Tang 2 jari persegi / tang Adams 

- Tang potong 

- Lampu spiritus 

- Mata bur fraser  

- Pisau malam 

- Pisau model 

- Gergaji besi kecil, lebar 1cm 

- Lap kain putih 

- Koran untuk alas 

- Tempat sampah kecil 

 

 

8.5 BAHAN  

Yang disediakan fakultas :  Yang disediakan mahasiswa :  

- Model cetakan RA dan RB 

dari stone 

- Kawat stainless steel  

diameter 0,6 mm, 0,7 mm 

- Malam merah 
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- Spiritus 

- Anasir gigi  

- Mikromotor dan straight 

handpiese 

8.7 TAHAPAN PEKERJAAN  

1. KELOMPOK A  & B melakukan pembuatan peranti SM Lepasan 1   

2. Memberi nama mahasiswa dan tandai MODEL rahang tersebut dengan 

spidol tahan air. 

3.  Membuat komponen retentif anterior berupa busur labial pada gigi 73 ï 

83 

4. Membuat komponen retentif posterior berupa  klamer Adams pada gigi 

36 & 46   

5. Membuat basis malam pada model studi yang sudah ada klamernya dan 

pada regio gigi yang tanggal prematur (Pembuatan basis malam sama 

seperti yang sudah diberikan pada blok 3) 

6. Finalisasi SM lepas dengan basis malam (penghalusan basis malam) 

 

CATATAN : Pembuatan klamer Adam, busur labia, dan c clasp seperti pada 

skills lab ortodonsi II. 

Busur Labial  

                          

        

            
 

Klamer Adams  
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C Clasp  

  
 

Contoh disain SM Lepas 
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Jadwal Skills Lab 

No Tanggal Waktu  Materi  

1 29 Agust 

2017  

08.00 - 

10.50 

Pengecekan alat,  analisis ruang dan desain SM 

model I RA - RB 

2 
  

11.00 - 

13.50 

Pengecekan alat, analisis ruang dan desain SM 

model I RA - RB 

3 30 Agust 

2017 

08.00 - 

10.50 

Pengecekan alat, analisis ruang dan desain SM 

model I RA - RB 

4 
  

11.00 - 

13.50 
Analisis ruang dan desain SM model II RA - RB 

5 
5-Sep-17 

08.00 - 

10.50 
Analisis ruang dan desain SM model II RA - RB 

6 
  

11.00 - 

13.50 
Analisis ruang dan desain SM model II RA - RB 

7 
6-Sep-17 

08.00 - 

10.50 

Analisis ruang dan desain SM model III RA ï 

RB 

8 
  

11.00 - 

13.50 

Analisis ruang dan desain SM model III RA ï 

RB 

9 
8-Sep-17 

08.00 - 

10.50 

Analisis ruang dan desain SM model III RA ï 

RB 

10 11-Sep-

17 

12.00 - 

14.50 

Analisis ruang dan desain SM model IV RA ï 

RB 

11 12-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 

Analisis ruang dan desain SM model IV RA ï 

RB 

12 
  

11.00 - 

13.50 

Analisis ruang dan desain SM model IV RA ï 

RB 

13 13-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Membuat busur labial 52-62 RA SM Lepasan 1 

14 
  

11.00 - 

13.50 
Membuat busur labial 52-62 RA SM Lepasan 1 

15 15-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Membuat busur labial 52-62 RA SM Lepasan 1 
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16 19-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Membuat C clasp gigi 16 & 26 SM Lepasan 1 

17 
  

11.00 - 

13.50 
Membuat C clasp gigi 16 & 26 SM Lepasan 1 

18 20-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Membuat C clasp gigi 16 & 26 SM Lepasan 1 

19 
  

11.00 - 

13.50 

Membuat pelebaran plat regio 53 & 63 dan basis 

malam RA SM Lepasan 1  

20 22-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 

Membuat pelebaran plat regio 53 & 63 dan basis 

malam RA SM Lepasan 1  

21 26-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 

Membuat pelebaran plat regio 53 & 63 dan basis 

malam RA SM Lepasan 1  

22 
  

11.00 - 

13.50 
Menghaluskan basis malam RA SM Lepasan 1  

23 27-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Menghaluskan basis malam RA SM Lepasan 1  

24 
  

11.00 - 

13.50 
Menghaluskan basis malam RA SM Lepasan 1  

25 28-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Membuat busur labial 73 - 83 RB SM Lepasan 2 

26 29-Sep-

17 

08.00 - 

10.50 
Membuat busur labial 73 - 83 RB SM Lepasan 2 

27 2 Okt 

2017  

08.00 - 

10.50 
Membuat busur labial 73 - 83 RB SM Lepasan 2 

28 3 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
Membuat klamer Adams gigi 36 SM Lepasan 2 

29 
  

11.00 - 

13.50 
Membuat klamer Adams gigi 36 SM Lepasan 2 

30 4 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
Membuat klamer Adams gigi 36 SM Lepasan 2 

31 
  

11.00 - 

13.50 
Membuat klamer Adams gigi 46 SM Lepasan 2 

32 5 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
Membuat klamer Adams gigi 46 SM Lepasan 2 

33 
  

11.00 - 

13.50 
Membuat klamer Adams gigi 46 SM Lepasan 2 

34 6 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 

Membuat pelebaran plat regio 74, 75, 85, dan 

basis malam RA SM Lepasan 2  
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35 9 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 

Membuat pelebaran plat regio 74, 75, 85, dan 

basis malam RA SM Lepasan 2  

36 
  

11.00 - 

13.50 

Membuat pelebaran plat regio 74, 75, 85, dan 

basis malam RA SM Lepasan 2  

37 10 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
Menghaluskan basis malam SM Lepasan 2 

38 
  

11.00 - 

13.50 
Menghaluskan basis malam SM Lepasan 2 

39 11 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
Menghaluskan basis malam SM Lepasan 2 

40 
  

11.00 - 

13.50 
Perpanjangan SL 

41 12 OkT 

2017 

08.00 - 

10.50 
Perpanjangan SL 

42 
  

11.00 - 

13.50 
Perpanjangan SL 

43 17 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
UJIAN UTAMA SL IKGA  

44 24 Okt 

2017 

08.00 - 

10.50 
UJIAN REMIDI SL IKGA  

 

 

 

 

 

 

 


